
















































































































































































































































































































































































































 

P Pendahuluan

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar 

Dalam paket 8 perkuliahan ini akan difokuskan pada strategi pembelajaran kooperatif  

(Cooperative Learning/CL). Agar perkuliahan berjalan efektif,  pada kegiatan 

Brainstorming  di kegiatan awal, dosen sebaiknya dosen menggunakan pertanyaan 

terbuka dalam menggali pengetahuan mahasiswa tentang pengertian pembelajaran 

kooperatif.

Pada perkuliahan ini, mahasiswa dan mahasiswi terlebih dahulu akan diajak mencari 

keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 

Puzzle. Setelah ditemukan keunggulan kelemahan mahasiswa dan mahasiswi dibagi 

menjadi 6 kelompok untuk mendiskusikan mengapa strategi pembelajaran kooperatif 

memiliki keunggulan dan kelemahan seperti itu dengan menggunakan LK 8.1.A. Diskusi 

diteruskan dengan menggali perbedaan strategi pembelajaran kooperatif dengan 

pembelajaran kelompok lainnya dengan menggunakan LK 8.1.B,  yang kemudian 

hasilnya akan dipresentasikan oleh salah satu perwakilan kelompok. Sedangkan 

kelompok yang lainnya menanggapi hasil diskusi kelompok yang telah dipresentasikan.

Pada perkuliahan ini mahasiswa dan mahasiswi diminta membuat skenario pembelajaran 

kooperatif dan satu kelompok terpilih memodelkan hasil skenarionya. Kelompok lain 

mengamati dan mendiskusikan hasil pengamatan yang dipandu dengan LK 8.1.C.

Setelah perkuliahan selesai dosen memberikan kesempatan mahasiswa memberikan 

refleksi dan tindak lanjut. Tujuan yang ingin dicapai adalah kemampuan mahasiswa dan 

mahasiswi untuk memahami CL dan bisa mengaplikasikan strategi pembelajaran 

kooperatif dalam mengajar di madrasah. 

Setelah perkuliahan ini selesai, diharapkan mahasiswa dan mahasiswi mampu 

mengaplikasikan  strategi pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning).

Indikator  

Mahasiswa dan mahasiswi mampu:

1. membedakan strategi pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran kelompok yang 

lain,

2. mengidentifikasi karakteristik pembelajaran kooperatif, 

3. mengidentifikasi prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif,

4. mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran kooperatif,

5. mengaplikasikan strategi pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran di MI
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Waktu 

 3 X 50’

Materi Pokok

1. Pengertian pembelajaran kooperatif/cooperative learning (CL).

2. Karakteristik pembelajaran kooperatif/ cooperative learning (CL).

3. Prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif/ cooperative learning (CL).

4. Prosedur strategi pembelajaran kooperatif/cooperative learning (CL).

5. Keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran kooperatif/ cooperative learning 

(CL).

Kelengkapan Bahan Perkuliahan

1. Lembar Kegiatan  8.1.A, 8.1.B, dan 8.1.C.

2. Lembar Uraian Materi 8.2.

3. Lembar Powerpoint  8.3.

4. Lembar Penilaian 8.4.

5. Alat: LCD dan komputer (disiapkan dosen sendiri)
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Langkah-langkah Perkuliahan

Diskusi

kelompok

Tanya jawab

Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bahan

 

1. Dosen menyampaikan kompetensi dasar 

dan indikator yang akan dicapai.

Dosen menyampaikan pentingnya 

perkuliahan ini.

Dosen bertanya jawab (Brainstorming) 

dengan mahasiswa dan mahasiswi tentang 

beberapa macam tentang strategi 

pembelajaran kelompok.

Dosen membagikan amplop yang berisikan 

potongan kertas tentang materi; 

keunggulan dan kelemahan pembelajaran 

kooperatif.

Mahasiswa dan mahasiswi diminta 

mengklasifikasikan pernyataan ke dalam 

kelompok keunggulan atau kelemahan. 

Salah satu sukarelawan untuk 

membetulkan klasifikasi yang sudah dibuat 

oleh kelompok dengan bimbingan dosen 

(untuk penguatan).

Klasifikasi yang benar tentang keunggulan 

dan kelemahan tersebut digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam diskusi 

kelompok.

Dosen membagi mahasiswa ke dalam 6 

kelompok, semua kelompok diminta 

mendiskusikan:

§mengapa  strategi pembelajaran 

cooperative learning mempunyai 

keunggulan dan kelemahan seperti 

yang sudah diklasifikasikan pada sesi 

sebelumnya.

§Perbedaan strategi pembelajaran 

cooperative learning dengan 

pembelajaran kelompok yang lain.

Salah satu kelompok mempresentasikan 

hasil diskusinya, kelompok lain 

menanggapi.

3.

 

Kegiatan Awal

Kegiatan Inti 

2.

15’

 

 
2.

3.

4.

5.

Puzzle

10’

Presentasi

10’

6.
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Lembar

Powerpoint 8.3

20’

10’

Presentasi Lembar

Powerpoint 8.3

Pengalaman

mahasiswa

Presentasi

1.

LK 8.1.A dan

Lembar Uraian

Materi 8.2

Snowball 

Diskusi

kelompok

LK 8.1.B dan

Lembar Uraian

Materi 8.2

Bahan Puzzle

Lembar

Powerpoint 8.3



Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bahan

 Dosen memberi penguatan tentang konsep 

dasar strategi pembelajaran cooperative 

learning.

Semua kelompok diminta bendiskusi untuk 

membuat skenario pembelajaran  

cooperative learning.

Kelompok terpilih mempraktikkan skenario 

yang sudah dibuat.

Mahasiswa lain sebagai pengamat untuk 

menetapkan prosedur atau langkah-

langkah strategi pembelajaran cooperative 

learning secara individu.

2 mahasiswa atau mahasiswi diminta 

mempresentasikan hasil pengamatan dan 

menjelaskan langkah-langkah strategi 

pembelajaran cooperative learning.

Mahasiswa dan mahasiswi lain 

menanggapi,

Dosen meminta salah satu mahasiswa 

menyimpulkan dan dibenarkan oleh dosen 

sebagai penguatan.

Dosen memberi kesempatan kepada 

mahasiswa dan mahasiswi untuk 

melakukan refleksi mengenai perkuliahan 

tentang CL.

Dosen meminta mahasiswa untuk 

membaca dan membuat rangkuman 

tentang strategi CL. dan hasilnya 

dikumpulkan minggu depan.

30’

Penugasan

9.

Presentasi Lembar

Powerpoint 8.3

Modelling

Kegiatan Penutup
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10’

Kegiatan Tindak Lanjut

5’

20’

10.

7.

5’

LK 8.1.B dan

Lembar Uraian

Materi 8.2

8.

11.10’ Presentasi

12.

13.10’ Presentasi Lembar

Powerpoint 8.3

Presentasi

Lembar Uraian

Materi 8.2



Lembar Kegiatan 8.1.A

KEUNGGULAN DAN KELEMAHAN CL

Petunjuk

1. Tuliskan keunggulan dan kelemahan yang sudah disimpulkan dari hasil puzzle.

2. Diskusikan dengan kelompokmu mengapa strategi pembelajaran kooperatif memiliki 

keunggulan dan kelemahan seperti itu.

3. Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah pula Lembar Uraian Materi 8.2.

4. Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebut.
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Keunggulan Strategi Pembelajaran
Kooperatif 

Kelemahan Strategi Pembelajaran
Kooperatif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Alasan mengapa strategi pembelajaran kooperatif memiliki keunggulan
dan kelemahan seperti yang tertulis diatas adalah:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



Bahan Puzzle

 KEUNGGULAN DAN KELEMAHAN CL

Petunjuk Penggunaan

1. Potonglah tulisan-tulisan di bawah ini!

2. Masukkan dalam amplop tertutup!

Keunggulan strategi pembelajaran kooperatif

Kelemahan strategi pembelajaran kooperatif

Strategi Pembelajaran
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Butuh waktu yang lama untuk memahaimi filosofi belajar secara 

kooperatif 

Sulit untuk mewujudkan peer teaching yang efektif  

Sulit untuk memberi penilaian yang obyektif secara individual,  

Butuh waktu yang lama untuk mengembangkan kesadaran  

berkelompok 

Kurang memperhatikan aspek motvasi diri untuk menenamkan 

kepercayaan diri, karena tertutup dengan kepentingan 

bersama. 

 

Mampu bekerja sama untuk kebaikan kelompok secara 

keseluruhan ketimbang hanya untuk kebutuhan individu saja.  

Membantu siswa yang mempunyai masalah dalam belajar atau 

membantu siswa yang cacat. 

memudahkan integrasi sosial dari kebutuhan khusus siswa.  

Menyediakan penghargaan atau reward baik kepada siswa 

berprestasi tinggi maupun siswa berprestasi rendah  

Memudahkan pembagian usaha dan tugas yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan individu 

Mendorong komunikasi antar siswa 



Lembar Kegiatan 8.1.B

KONSEP DASAR PEMBELAJARAN KOOPERATIF

Petunjuk

1. Cermati pertanyaan di bawah ini.

2. Uraikan jawaban dari hasil kerja kelompok

3. Sebagai bahan pelengkap diskusi, bacalah pula Lembar Uraian Materi 8.2, 

4. Presentasikan hasil diskusi kelompok tersebut.
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Jawaban Pertanyaan Diskusi No. 
 1. Jelaskan pengertian 

tentang strategi 

cooperative learning

dan apa

perbedaannya

pembelajaran 

kelompok yang lain. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 



Lembar Kegiatan 8.1.C

PROSEDUR STRATEGI PEMBELAJARAN

KOOPERATIF

Petunjuk

1. Amati pemodelan temanmu tentang penggunaan strategi pembelajaran kooperatif.

2. Analisislah langkah-langkah yang ditempuh dalam pembelajaran tersebut.

3. Cocokkan dengan Lembar Uraian Materi 8.2. untuk membantu menganalisis langkah-

langkah pembelajaran kooperatif yang muncul pada pemodelan.

4. Tetapkan langkah-langkah yang benar dalam strategi pembelajaran kooperatif.
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Langkah-langkah pembelajaran 
yang muncul pada modelling 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif yang benar 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah yang belum 
muncul pada modelling 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah yang 
seharusnya tidak muncul pada
modelling 

 

 

 

 

 

Kesimpulan hasil modelling  

 

 

 

 



Lembar Uraian Materi 8.2

   STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF

A. Pengertian

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya 

proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan 

pada kemampuan anak untuk menghafal informasi; otak anak dipaksa untuk mengingat 

dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang 

diingatnya untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika 

peserta didik kita lulus dari sekolah mereka pintar secara teoritis akan tetapi miskin pada 

aplikasi. Oleh karena itu guru harus memiliki kemampuan dan pemahaman tentang 

pengetahuan dan ketrampilan yang lain, misalnya pemahaman tentang psikologi 

perkembangan manusia, pemahaman tentang teori-teori perubahan tingkah laku, 

kemampuan merancang berbagai media dan sumber belajar, dan kemampuan 

mendesain strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan, agar  

peserta didik betul-betul bisa menguasai materi yang diajarkan serta bisa 

mengaplikasikan dalam kehidupannya.

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) secara etimologi mempunyai arti belajar 

bersama antara dua orang atau lebih, sedangkan CL dalam artian yang lebih luas 

memiliki definisi yang antara lain adalah belajar bersama yang melibatkan antara 4 – 5 

orang, yang bekerja bersama menuju kelompok kerja dimana tiap anggota 

bertangungjawab secara individu sebagai bagian dari hasil yang tak akan bisa dicapai 

tanpa adanya kerjasama antar kelompok. Dengan kata, anggota kelompok saling 

tergantung secara positif.

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) mengandung arti keterlibatan secara 

proaktif antara kelompok yang melibatkan pada proses kognisi, afeksi, dan konasi. 

Pendekatan CL ini bila diterapkan dalam dunia pendidikan maka akan lebih efektif apabila 

dilakukan dalam kerangka pemikiran sosial studi. Sosial mengacu terhadap kebutuhan 

untuk terlibat dalam kegiatan yang mendukung interpersonal environment, yaitu  suatu 

lingkungan yang memungkinakan terjadinya hubungan saling mengenal antara pribadi 

secara mendalam. Dalam interpersonal environment  individu-individu harus menjadi 
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bagian yang efektif memberikan sumbangan dan menjadikan bagian integral dari 

komunitas sosial  yang bermanfaat atas partisipasinya. Agar terjadi interpersonal yang 

efektif, para siswa harus belajar mempraktikkan pengetahuan, kemampuan dan sikap 

yang diperlukan di dalam kelompok sosial, dan menempatkan dirinya sebagai bagian 

kelompok sosial yang dibentuk. Dengan kata lain agar terjadi interpersonal environment 

para siswa harus memiliki interpersonal skill. Sedangkan studi mengenai pengajaran 

pengetahuan yang sistematis maka CL ini difokuskan pada kemampuan mengantarkan 

pengetahuan itu ketika diperlukan. 

Kerjasama yang dilandasi dengan pemikiran studi sosial yang diwujudkan dalam 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan CL merupakan pemikiran yang sangat 

penting dalam pendidikan hususnya pada materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Dengan 

demikian maka mata pelajaran IPS yang memiliki kaitan erat dengan berbagai disiplin 

ilmu tentunya memiliki peranan yang cukup penting dalam membentuk individu yang 

mampu berpartisipasi dan memberikan sumbangan pada komunitasnya, masyarakatnya 

dan bangsa di mana peningkatan kelangsungan hidup, kemajuan dan peningkatan pribadi 

terbentuk. Tanpa adanya kerjasama yang efektif dengan orang lain, maka hal tersebut 

tentunya akan sulit diwujudkan. Suatu komunitas, masyarakat dan bangsa tidak dapat 

eksis berlangsung lama kecuali apabila individu – individu tidak memiliki kemampuan 

untuk bekerjasama dengan orang lain. Beberapa hasil penilitian menunjukkan bahwa 

pada umumya orang kehilangan pekerjaan dan gagal dalam berkarya karena kurang 

memiliki kemampuan interpersonal skill atau kemampuan kerjasama dengan orang lain. 

Oleh karena itu maka para guru memiliki tanggung jawab dalam membantu siswa untuk 

memperoleh kemampuan berpartisipasi dan berkerjasama secara efektif di dalam setting 

sosial dan masyarakat. Tanggungjawab tersebut akan dapat terlaksana secara efektif 

apabila para guru khususnya guru yang memegang materi IPS menerapkan proses 

pembelajaran melalui pendekatan Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning (CL)). 

B. Karakteristik Strategi Pempelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dengan 

strategi pembelajaran lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses yang 

pemebelajaran yang lebih menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok, atau 

dalam mencapai tujuan peserta didik secara harmoni bekerja sama dengan dengan 

teman kelasnya. 

Sesuai dengan sifatnya pembelajaran koopertif yang lebih mengedepankan aspek 

kerjasama memiliki karakteristik sebagai berikut.

1. Pembelajaran secara Tim

Pembelajaran dilakaukan secara tim, dengan tim inilah secara bersama-sama mencapai 

tujuan yang telah ditentukan, oleh karenanya tim harus mampu membuat setiap peserta 

didika dalam tim belajar. Sesama anggota tim saling membantu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Atau dengan kata lain keberhasilan pembelajaran bukan ditentukan oleh 

individu akan tetapi oleh tim.

Anggota dalam tim bersifat heterogen yang memiliki kemampuan akademik, jenis kelamin 
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dan latar belakang yang berbeda. Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota kelompok 

dapat saling memberikan pengalaman, saling member dan menerima, sehingga 

diharapkan setiap anggota kelompok dapat memberikan kontribusi terhadap keberhasilan 

kelompok.

2. Pembelajaran dengan manajemen kooperatif

Manajemen memiliki empat pilar yang menjadi fungsi manajemen, yaitu; fungsi 

perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan, dan fungsi control. Fungsi 

perencanaan memiliki makna bahwa pembelajaran dilakukan secara terencana baik 

tujuannya, cara mencapainya dan lain-lain. Fungsi perencanaan menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan dan disepakati bersama. Fungsi 

organisasi dimaksudkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama antar 

setiap anggota dalam kelompok, oleh karenanya perlu diatur mekanisme tugas dan 

tanggung jawab setiap anggota. Fungsi kontrol sangat penting dalam pembelajaran ini, 

karenanya harus ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun nontes.

3. Kemauan untuk bekerja sama 

Kerja sama dalam kelompok tidak akan efektif manakala setiap anggota tidak memiliki 

kemauan untuk bekerja sama atau secara terpaksa, karena dalam tim bukan hanya ada 

pengaturan tugas dan tanggung jawab setiap anggota tim, melainkan juga harus 

ditanamkan dan ditumbuhkan kebersamaan dalam kelompok yang bisa diwujudkan dalam 

bentuk saling membantu, saling mengingatkan dan sebagainya.

4. Keterampilan bekerja sama

Tujuan bekerja dalam kelompok adalah keberhasilan kelompok bukan hanya individu-

individu dalam kelompok secara terpisah, untuk itu kemampuan dan keterampilan bekerja 

sama dalam kelompok sangat dibutuhkan agar setiap anggota kelompok dapat 

menyumbangkan ide, mengemukakan pendapat dan dapat memberikan kontribusi 

kepeda keberhasilan kelompok.

C. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif

Menurut Wina Sanjaya (2007) pembelajaran kooperatif memiliki empat prinsip dasar 

sebagai berikut.

1. Prinsip Ketergantungan Positif 

Kerja kelompok adalah kerja tim, artinya keberhasilan kelompok sangat tergantung dari 

keberhasilan semua individu dalam kelompok, sehingga setiap anggota dalam kelompok 

sangat tergantung dengan anggota-anggota yang lain.

Ketergantungan antar anggota dalam kelompok akan efektif  apabila setiap anggota 

dalam kelompok mengetahui dengan baik tugas masing-masing sesuai dengan 

kemampuannya berdasarkan pada job description. Inilah hakikat ketergantungan positif, 
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artinya tugas kelompok tidak mungkin bisa dianggap sukses manakala ada anggota lain 

yang tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik, sehingga semua anggota dalam 

kelompok saling ketergantungan.

2. Tanggung jawab perseorangan

Keberhasilan dalam kerja kelompok merupakan keberhasilan setiap individu, untuk itu 

keberhasilan kerja kelompok sangat tergantung dari keberhasilan individu, jadi setiap 

anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya masing-

masing. Setiap anggota harus memberikan kontribusi yang terbaik untuk keberhasilan 

kelompoknya. Implikasinya dalam evaluasi guru harus memberikan penilaian terhadap 

individu disampaing penilaian terhadap kelompok.

3. Interaksi tatap muka

Implementasi pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang luas kepada 

setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberikan informasi dan saling 

membelajarkan. Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang berharga 

kepada setiap anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap perbedaan, 

memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota, dan mengisi kekurangan masing-

masing. Kelompok belajar kooperatif dibentuk secara heterogen, yang berasal dari 

budaya, latar belakang social, dan kemampuan akademik yang berbeda, sehingga proses 

memperkaya antara kelompok akan terwujud.

4. Partisipasi dan komunikasi

Diantara tujuan pembelajran kooperatif adalah melatih peserta didik  untuk mampu 

berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Untuk dapat melakukan partisipasi dan 

komunikasi, peserta didik perlu dibekali dengan kemampuan-kemampuan  berkomunikasi 

. Misalnya dalam mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan, cara menyatakan 

setuju dan cara menyanggah pendapat temannya harus dengan cara santun dan tidak 

memojokkan teman yang lain.

Ketrampilan berkomunikasi butuh waktu lama dalam melatih peserta didik, maka 

seharusnya guru disamping selalu melatihkan juga harus menjadi tauladan dalam 

komunikasi yang baik. 

D. Prosedur Strategi Pembelajaran Kooperatif 

Peter G. dan Lorna K. (1990) membagi PSPK ke dalam 8 langkah sebagai berikut. 

1. Menetapkan tujuan pembelajaran, aktifitas, dan penghargaan

Yaitu membuat keputusan sejak awal tentang tujuan pembelajaran dan jenis aktifitas 

yang sesuai dengan mereka. Keputusan harus dibuat tentang apakah tujuan pembelajar 

diambil dari domain kognitif (dalam area keahlian akademis), afektif (dalam area sikap 

dan nilai), atau domain psikomotor (keahlian fisik). Tugas lain adalah menanyakan 

keahlian yang diperlukan untuk bekerjasama untuk tujuan bersama kelompok (Johnson 

1988). Penghargaan itu sendiri perlu untuk dipilih. Kebanyakan guru lebih suka memilih 
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 (Individul Accountability)

(Face to face Promotion interaction)

(Particiapation Communication)
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penghargaan yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan ekspektasi kelompok.

2. Komposisi kelompok

Yaitu merupakan bentuk praktek yang baik untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 

seorang siswa yang punya kemampuan diatas rata-rata, dua sampai empat siswa dengan 

kemampuan rata-rata dan seorang siswa dengan kemampuan dibawah rata-rata atau 

anak-anak dengan kebutuhan khusus.

3. Kerja sama yang efektif

Yaitu dengan cara menjelaskan kepada siswa bagaimana cara anggota kelompok harus 

bekerja sama antara satu dengan yang lainnya. Prosedur untuk kerjasama yang efektif 

harus dibuat secara eksplisit. Kolaborasi diantara siswa vital untuk kesuksesan prosedur 

ini.

4. Perilaku yang dapat diterima dan tidak dapat diterima

Guru harus memberikan penjelasan secara tegas tentang apa yang dapat diterima dan 

yang tidak dapat dieterima dalam kelompok dan menetapkan peraturan untuk 

pemfungsian kelompok dengan tepat sebelum kelompok mulai mengerjakan tugasnya.

5. Periode percobaan dan umpan balik

Guru harus memberikan umpan balik kepada kelompok tentang kualitas kelompok dan 

kinerja individu. Penting bagi individu untuk menerima umpan balik sejak awal.

6. Bantuan dari guru kepada siswa

Guru atau pengajar khusus harus dipersiapkan untuk memberikan bantuan ekstra atau 

bantuan tambahan kepada siswa yang mempunyai masalah belajar ketika hal itu 

diperlukan. Siswa harus diberitahukan bagaimana dan kapan mereka harus mencari 

bantuan tersebut. 

7. Melakukan evaluasi

Guru harus melakukan evaluasi tentang prosedur pembelajaran cooperative learning. 

Kebanyakan guru ingin memberikan pertanyaan yang lebih tepat/teliti tentang evaluasi. 

Kualitas hasil dan jumlah waktu yang diperlukan untuk pembentukan kelompok perlu 

dipertimbangkan. Penelitian dan pengalaman praktis cenderung menunjukkan bahwa 

guru pada umumnya mendukung metode ini dan bahwa hasil pembelajaran akan 

menjustifikasi penggunaan mereka. (Slavin, 1988b). 

Hampir senada dengan prosedur atau langkah-langkah pembelajaran Cooperative 

Learning (CL) di atas, yaitu pendapatnya Roy. 1994 (Badeni; 2002). Menurut Roy ada 10 

langkah dalam pembelajaran Cooperative Learning.

Sepuluh langkah tersebut diuraikan di bawah ini.
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1. Penyusunan secara jelas tentang tujuan belajar siswa

Di dalam CL guru harus merumuskan tujuan belajar siswa. Agar dapat memenuhi 

persyaratan tersebut seorang guru harus melakukan perencanaan dengan menyadari apa 

yang diharapkan siswa untuk diketahui dan mereka melakukan sendiri tanpa 

menghiraukan apakah hasil ini menekankan isi akademik, kemampuan proses kognitif, 

atau keterampilan. Para guru harus menerangkan dengan bahasa yang jelas tentang 

pengetahuan dan kemampuan tertentu yang harus diperoleh oleh para siswa dan 

menjalankannya pada hari-hari atau minggu-minggu setelah pertemuan kelompok. CL 

dan kelompok–kelompok CL yang lain hanyalah merupakan suatu cara untuk mencapai 

tujuan dari pada tujuan pembelajaran itu sendiri.   

2. Penerimaan siswa tentang tujuan hasil pembelajaran

Guru tidak cukup hanya merumuskan tujuan hasil belajar siswa, tetapi harus 

mengusahakan siswa sampai melihat tujuan belajar yang ingin dicapai dalam kelompok 

itu sebagai milikinya sendiri. Untuk memenuhi persyaratan ini para siswa sampai pada 

taraf mengetahui dan menerima fakta bahwa setiap orang di dalam suatu kelompok itu 

memahami tujuan belajar yang ingin dicapai dalam kelompok dan berbagai keterampilan.

3. Positif interdependensi

Positif interdependensi merupakan suatu persepsi bahwa dalam suatu kegiatan bersama 

(kelompok) apa yang dilakukan dan dicapai seorang anggota kelompok berhubungan dan 

memiliki saling keterkaitan dengan apa yang dilakukan dan dicapai oleh seorang anggota 

kelompok yang lain, sehingga masing-masing tidak akan berhasil kecuali jika semua 

anggota melakukan bagian tugasnya masing-masing. Kebersamaan melakukan tugas 

demi tercapainya tujuan bersama yang diutamakan, bukan terselesainya tugas bersama. 

Positif interdependensi merupakan jantung CL untuk memenuhi persyaratan ini para guru 

harus menstrukturkan tugas-tugas belajar, sampai para siswa merasakan bahwa mereka 

tenggelam bersama atau berenang bersama.

4. Interaksi promotif tatap muka

Sekali guru menegakkan positif interdependensi, maka ia perlu memaksimalkan 

pemberian kesempatan kepada semua siswa untuk saling mempromosikan keberhasilan 

antara satu dengan yang lain dengan cara memberi bantuan, dukungan, semangat dan 

saling menghargai usaha masing-masing untuk belajar. Terdapat aktifitas kognitif  dan 

dinamika interpersonal ketika para siswa aktif terlibat dalam saling mempromosikan 

keberhasilan antara satu dengan yang lain. Kegiatan ini termasuk menerangkan secara 

verbal bagaimana seharusnya memecahkan masalah, mendiskusikan hakekat konsep 

yang dipelajari, mengajarkan pengetahuan yang dimiliki kepada teman sekelasnya dan 

menghubungkan pelajaran yang diperoleh sekarang dengan pelajaran yang telah lalu.  

5. Tanggung jawab individual

CL ini diterapkan agar para siswa belajar lebih berhasil daripada kalau ia belajar sendiri 

atau dalam non CL. Sebagai konsekuensinya, untuk menjamin bahwa tiap siswa berhasil 
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dan benar-benar bertanggung jawab terhadap pelajarannya sendiri, maka para siswa 

harus dibebani tanggungjawab secara individual untuk mengerjakan bagian tugasnya 

sendiri dan mengetahui apa yang telah ditargetkan dan harus dipelajari.

6. Pengakuan umum dan hadiah-hadiah bagi keberhasilan akademik 
kelompok

Para guru harus memperhatikan tingkat keberhasilan masing-masing kelompok. Tiap 

tingkatan skor kelompok perlu diperhatikan untuk memperoleh tingkatan pengakuan atau 

hadiah.

7. Kelompok yang heterogen

Para guru perlu mengorganisir siswa menjadi lebih banyak kelompok. Hal ini 

dimaksudkan agar siswa dapat tercampur secara heterogen atas dasar kemampuan 

akademik status sosial ekonomi, suku, agama, gender, dan sebagainya. Kapan 

kelompok-kelompok ini heterogen dan ditugasi menyelesaikan tugas-tugas akademik 

secara jelas, para siswa yang berbeda-beda latar belakangnya jarang daitemukan dalam 

strategi-strategi pembelajaran yang lain.

8. Keterampilan sosial

Dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok para siswa harus bekerja sama dalam 

kelompok sebagai kelompok. Oleh karena itu, para siswa perlu memiliki ketrampilan 

sosial. Untuk menunjang ketrampilan sosial ini maka para guru perlu menerangkan 

tingkah laku-tingkah laku dan sikap-sikap interaksi sosial yang diharapkan untuk 

dilakukan. Tingkah laku ini mencakup kepemimpinan, pembangunan kepercayaan, 

komunikasi, menejemen konflik, kritik konstruktif, dan pemberian semangat.

9. Refleksi kelompok terhadap proses kerja kelompok

Proses kelompok terjadi ketika anggota kelompok mendiskusikan seberapa baik mereka 

mencapai tujuan dan memelihara  kerja sama yang efektif. Para siswa mengetahui 

seberapa mereka telah mencapai tujuan dan efektifitas kerja sama yang telah mereka 

lakukan. Untuk membantu para siswa mencapai persyaratan tersebut, guru memberikan 

tugas refleksi yang terstruktur dan waktu yang cukup setelah mereka bersama-sama 

memberikan responnya, sehingga refleksi dan asesmen tingkah laku interaksi kelompok 

mencapai target tingkah laku pemrosesan kelompok yang penting.

10. Cukup waktu untuk belajar

Tiap siswa dan tiap kelompok harus memiliki waktu yang mereka butuhkan di dalam 

mempelajari informasi dan kemampuan-kemampuan yang ditargetkan sampai pada 

sesuatu taraf yang diharapkan. Jika para siswa tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

mempelajari, keuntungan akademik CL, akan menjadi terbatas.

E. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Kooperatif
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Keunggulan

Banyak pihak yang mengklaim bahwa kerja sama mempunyai keuntungan atas 

persaingan dalam situasi pembelajaran atau situasi belajar. Deutsch (1949), Shaw (1986) 

serta Johnson (1985; 1988) telah mengindentifikasi beberapa keuntungan ketika 

pembelajaran cooperative learning diterapkan dengan baik. 

§Peserta didik dalam kelompok kooperatif mampu bekerja sama untuk kebaikan 

kelompok secara keseluruhan ketimbang hanya untuk kebutuhan individu saja. 

§Peserta didik  dalam kelompok pembelajaran kooperatif dapat didorong untuk 

membantu siswa yang mempunyai masalah dalam belajar atau membantu siswa yang 

cacat. 

§Prosedur pembelajaran kooperatif memudahkan integrasi sosial dari kebutuhan 

khusus siswa. Akibat yang dihasilkan adalah sikap yang lebih toleran kepada mereka 

yang mempunyai perbedaan dalam hal kemampuan, latar belakang sosial, kelas 

sosial, ras dan latar belakang akademis. 

§Metode pembelajaran kooperatif dapat digunakan untuk menyediakan penghargaan 

atau reward baik kepada siswa berprestasi tinggi maupun siswa berprestasi rendah. 

§Pembelajaran kooperatif memudahkan pembagian usaha dan tugas yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan individu. Siswa dapat diminta untuk menjalankan 

tugas di area yang paling mereka ketahui atau menyelesaikan tugas yang paling 

sesuai dengan kemampuan individualnya. 

§Pembelajaran kooperatif mendorong kemunikasi antar siswa, dan hasilnya adalah 

pembelajaran yang lebih baik dan hubungan antar personal yang semakin membaik. 

(Peter G. and Lorna K)    

Kelemahan

Disamping keunggulan pembelajaran kooperatif sebagaimana juga ada beberapa 

kelemahan, diantaranya;

§Butuh waktu yang lama untuk memahaimi filosofi belajar secara kooperatif.

§Sulit untuk mewujudkan peer teaching yang efektif padahal cirri utama pemeblajaran 

kooperatif adalah adanya peserta didik yang saling membelajarkan.

§Dalam evaluasai sulit untuk memberi penilaian yang obyektif secara individual, karena 

dalam pembelajaran kooperatif lebih menonjolkan kebersamaan atau kerja kelompok.

§Butuh waktu yang lama untuk mengembangkan kesadaran  berkelompok.

§Kurang memperhatikan aspek motvasi diri untuk menenamkan kepercayaan diri, 

karena tertutup dengan kepentingan bersama.
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KOMPETESI DASAR
uMahasiswa dan mahasiswi mampu 

mengaplikasikan  strategi 
pembelajaran kooperatif 
(Cooperative Learning)

2

Pertemuan ke  8

STRATEGI

PEMBELAJARAN

KOOPERTIF 

1

INDIKATOR
uMembedakan strategi pembelajaran kooperatif dengan 

pembelajaran kelompok yang lain.
uMengidentifikasi karakteristik pembelajaran kooperatif.
uMengidentifikasi prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif.
uMengidentifikasi keunggulan dan kelemahan strategi 

pembelajaran kooperatif.
uMengaplikasikan strategi pembelajaran kooperatif dalam 

pembelajaran di MI.    

3
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APA ITU BELAJAR KOOPERATIF?
Belajar bersama yang melibatkan antara 4 – 5 orang, yang 

bekerja bersama menuju kelompok kerja dimana tiap anggota 
bertangungjawab secara individu sebagai bagian dari hasil 
yang tak akan bisa dicapai tanpa adanya kerjasama antar 

kelompok  (Slavin)

5

KARAKTERISTIK STRATEGI

PEMBELAJARAN KOOPERATIF

uPembelajaran secara Tim
uPembelajaran dengan manajemen kooperatif
uKemauan untuk bekerja sama 
uKeterampilan bekerja sama

6

Presentasi 10

Puzzle 10’

REFLEKSI  & 
TINDAK LANJUT 5’

Modeling 30’

PENGANTAR 10’

Dispok 20

Presentasi 10’ Dispok 20. 

Penguatan
10’

Presentasi 10’

Simpulan 10

LANGKAH KEGIATAN 150’

4
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PRINSIP-PRINSIP PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

uPrinsip Ketergantungan Positif (Positive Interdependence)
uTanggung jawab perseorangan (Individul Accountability)
uInteraksi tatap muka (Face to face Promotion interaction)
uPartisipasi dan komunikasi (Particiapation Communication)

7

10 PROSEDUR STRATEGI PEMBELAJARAN

KOOPERATIF 

1. Menetapkan tujuan pembelajaran, aktifitas, dan 
penghargaan.

2. Penerimaan siswa tentang tujuan hasil pembelajaran. 
Kerjasama yang efektif.

3. Positif interdependensi.
4. Interaksi promotif tatap muka.
5. Tanggungjawab individual.
6. Pengakuan umum dan hadiah-hadiah bagi keberhasilan 

akademik kelompok. 

8

LANJUTAN

7.   Kelompok yang heterogen.
8.   Keterampilan sosial.
9.   Refleksi kelompok terhadap proses kerja kelompok.
10. Cukup waktu untuk belajar.

9

KEUNGGULAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF

uMampu bekerja sama untuk kebaikan kelompok secara 
keseluruhan ketimbang hanya untuk kebutuhan individu 
saja.

uMembantu siswa yang mempunyai masalah dalam belajar 
atau membantu siswa yang cacat.

umemudahkan integrasi sosial dari kebutuhan khusus siswa. 

10
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LANJUTAN

uMenyediakan penghargaan atau reward baik kepada siswa 
berprestasi tinggi maupun siswa berprestasi rendah.

uMemudahkan pembagian usaha dan tugas yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan individu.

uMendorong komunikasi antar siswa.

11

KELEMAHAN STRATEGI PEMBELAJARAN

KOOPERATIF

uButuh waktu yang lama untuk memahaimi filosofi belajar 
secara kooperatif.

uSulit untuk mewujudkan peer teaching yang efektif.
uSulit untuk memberi penilaian yang obyektif secara 

individual.
uButuh waktu yang lama untuk mengembangkan kesadaran  

berkelompok.
uKurang memperhatikan aspek motvasi diri untuk 

menenamkan kepercayaan diri, karena tertutup dengan 
kepentingan bersama.

12

HAL-HAL PENTING YANG PERLU DIPERHATIKAN

DALAM PEMBELAJARAN KOOPERATIF

1. Positive Interdependence

uTercapai jika anggota kelompok merasa bahwa mereka 
terkait satu sama lain dan seorang anggota merasa masih 
belum berhasil kalau masih ada anggota lainnya yang belum 
berhasil, (kendatipun sebenarnya dia sudah berhasil 
sebagai individu). 

13
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2. PROMOTIVE INTERACTION

uMereka saling membantu demi keberhasilan anggota 
kelompok lainnya dengan berbagi bekal, membantu, 
mendorong, memotivasi, dan menghargai setiap upaya yang 
dilakukan.

uMembantu mengajarkan cara memecahkan masalah, 
berbagi pengetahuan, memeriksa pemahaman, membahas 
materi yang dipelajari, mengaitkan dengan pelajaran 
sebelumnya.

14

3. INDIVIDUAL AND GROUP ACCOUNTABILITY

uKelompok harus bertanggungjawab untuk mencapai tujuan 
kelompok.

uSetiap anggota kelompok harus bertanggungjawab untuk 
memberikan kontribusi kepada kelompok.

uTanggungjawab individu akan muncul jika hasil kerja individu 
dinilai dan hasilnya dikembalikan ke kelompok dan individu 
tersebut untuk diketahui siapa saja yang masih memerlukan 
bantuan,dan dorongan serta dukungan yang lebih besar 
dalam belajarnya.

15

4. TEACHING THE REQUIRED INTERPERSONAL

    AND SMALL GROUP SKILLS

uKeterampilan sosial tidak akan begitu saja langsung bisa 
dibentuk tetapi perlu diajarkan.

uKepemimpinan, pengambilan keputusan, membangun 
kepercayaan, komunikasi, dan manajemen konflik.

16
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5. GROUP PROCESSING

uPemrosesan kelompok terjadi jika anggota kelompok 
mendiskusikan seberapa baik mereka telah mencapai 
tujuan dan memelihara hubungan kerja yang efektif. 

uKelompok perlu mendeskripsikan tindakan-tindakan apa 
yang dipandang membantu dan tidak membantu, dan 
mengambil keputusan tentang perilaku yang perlu 
diteruskan atau diubah.

17

PERANAN GURU DALAM PEMBELAJARAN CL

1. Organisator dalam proses kelompok.
2. Sumber informasi bagi siswa dalam penyelesaian tugas 

kelompok.
3. Pendorong bagi siswa untuk belajar.
4. Penyedia informasi kunci dan pemberi  kesempatan  kepada 

semua siswa untuk berpartisipasi dalam proses  kelompok.

18

PERANAN GURU DALAM PEMBELAJARAN CL

5. Orang  yang mendiagnosa kesulitan siswa serta 
memberikan  bantuan yang sesuai dengan kebutuhannya.

6. Ikut  aktif  sebagai peserta kegiatan yang mempunyai  hak  
dan kewajiban  yang  sama seperti siswa, yang  berarti  guru  
ikut serta  menyumbangkan pendapatnya kepada kelompok  
siswa            

19



Strategi Pembelajaran

Paket 8   Strategi Pembelajaran Kooperatif 8 - 23

LANJUTAN

7. Manager . Tugas guru selaku manajer adalah membantu 
para peserta mengorganisir diri, tempat duduk serta bahan  
yang diperlukan kelompok siswa dalam  penyelesaian  
tugas-tugasnya.

8. Observer . Mengamati  dinamika kelompok yang terjadi 
sehingga  ia  dapat mengarahkan  serta  membantunya 
dimana perlu.  Ia  perlu  memberi balikan  kepada kelompok 
tentang kepemimpinan, interaksi,  tujuan serta perasaan dan 
norma-norma yang terjadi dalam kelompok.

20

21

LANJUTAN

9. Advisor.Memberikan saran-saran tentang penyelesaian 
tugas bila diperlukan. Tetapi pemberian saran ini jangan 
berarti instruktur  yang menyelesaikan tugas buat peserta. 
Berikan saran itu dengan mengajukan  pertanyaan-
pertanyaan,  bukan pemberian  informasi  secara langsung.

10. Evaluator. Nilailah  proses  kelompok yang terjadi  
bersama-sama  dengan kelompok.  Penilaian  ini 
hendaknya  selalu  penilaian  kelompok, bukan penilaian 
terhadap individu.



A. Tes Tulis

Tes tulis dilakukan pada saat final tes dan midle, untuk mengungkap pemahaman 

mahasiswa yang terkait dengan konten atau isi materi pelajaran khususnya yang 

berhubungan dengan mata pelajaran strategi pembelajaran cooperative learning (CL).

1. Bedakan strategi pembelajaran cooperative learning (CL) dan pembelajaran kelompok 

lainnya.

2. Apa saja yang harus dipersipkan dalam mengaplikasikan  strategi pembelajaran 

cooperative learning.

3. Identiifikasikan prinsip-prinsip pembelajaran kooperatiff pada pembelajaran MI.

4. Bagaimana langkah-langkah dalam mengaplikasikan strategi pembelajaran kooperati

5. Identifikasi keunggulan dan kelemahan strategi pembelajaran kooperatif.

B. Penilaian Kinerja 

Asesmen diarahkan pada: (1). Partisipasi dalam diskusi, dan (2) Kemampuan 

menanggapi masalah di kelas.

C. Petunjuk Pensekoran

Lembar Penilaian 8.4
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(Performance)

Nilai Akhir No

. 

 

Komponen Penilaian Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

1 Kemampuan masing-

masing individu dalam 

menjawab pertanyaan 

yang telah 

dipersiapkan. 

    

3 Kemampuan 

bekerjasama dalam 

melaksanakan diskusi 

kelompok 

    

4 Partisipasi dalam 

diskusi 

    

5 Kemampuan 

menanggapi masalah. 
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Rubrik Penilaian

Skor terentang antara: 10-100

Tingkat Pencapaian Kualifikasi 
90 – 100 
80 - 89 
65 - 79 
55 - 64 
10 – 54 

Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat Kurang 
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P Pendahuluan

Dalam perkuliahan ini akan difokuskan pada strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berpikir (SPPKB). Agar perkuliahan berjalan efektif, dosen sebaiknya 

menugaskan pada mahasiswa dan mahasiswi untuk membuat pertanyaan yang bersifat 

terbuka.

Pada perkuliahan ini, dosen akan memodelkan pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir. Mahasiswa dan mahasiswi secara individu menganalisis karakteristik 

pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir yang dipandu dengan LK 9.1.A.  

Selanjutnya hasil analisis individu akan dibawa pada diskusi kelompok (mahasiswa dan 

mahasiswi akan dibagi menjadi 6 kelompok). Hasil diskusi berupa analisis karakteristik 

strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir.

Selanjutnya mahasiswa dan mahasiswi diminta untuk berdikusi kelompok. Topik yang 

akan didiskusikan adalah perbedaan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

befikir (SPPKB) dengan pembelajaran konvensional. Setiap kelompok diminta untuk 

menguraikan jawabannya pada lembar kegiatan (LK 9.1.B)  yang kemudian hasilnya akan 

dipadukan atau dicocokkan dengan kelompok lain melalui perwakilan kelompok. Salah 

satu kelompok mempresentasikan hasil keputusan kelas.

Setelah diskusi selesai dosen memberikan kuis sebagai alat untuk melihat ketercapaian 

indikator dan tindak lanjut. Tujuan yang ingin dicapai dalam perkuliahan ini adalah 

mahasiswa dan mahasiswi mampu memahami strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berpikir dan pada akhirnya mahasiswa dan mahasiswi bisa mengaplikasikan 

strategi pembelajaran tersebut di madrasah. 

Rencana Pelaksanaan Perkuliahan

Kompetensi Dasar 

Setelah perkuliahan ini selesai, diharapkan mahasiswa dan mahasiswi mampu 

mengaplikasikan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir.

Indikator

Mahasiswa dan mahasiswi mampu:

1. Menjelaskan secara filosofis dan psikologis tentang strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir, 

2. Mendeskripsikan karakteristik strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir,

3. Membedakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir dengan 

pembelajaran konvensional.
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Materi Pokok

1. Landasan fiosofis serta psikologis strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir .

2. Karakteristik strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir,

3. Perbedaan pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir dengan pembelajaran 

konvensional.

Kelengkapan Bahan Perkuliahan 

1. Lembar Kegiatan  9.1.A, 9.1.B dan 9.1.C.

2. Lembar Uraian Materi 9.2.

3. Lembar Powerpoint  9.3.

4. Lembar Penilaian 9.4.

5. Alat: LCD dan komputer (disiapkan dosen sendiri)
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Langkah-langkah Perkuliahan

Diskusi

kelompok

Tanya jawab

Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bahan

 

1. Dosen menyampaikan kompetensi dasar 

dan indikator yang akan dicapai.

Dosen menyampaikan pentingnya 

perkuliahan ini.

Dosen bertanyajawab dengan mahasiswa 

dan mahasiswi tentang pengalaman yang 

paling menarik dalam hidupnya.

Mahasiswa diminta menjelaskan mengapa 

pengalaman yang sudah begitu lama masih 

teringat.

Dosen memodelkan pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir.

Berdasarkan model yang telah diperagakan 

oleh dosen, mahasiswa dan mahasiswi 

diberikan kesempatan untuk menganalisis 

karakteristik strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir secara 

individu.

Hasil analisis individu diidentifikasi secara 

kelompok dan ditetapkan sebagai hasil 

keputusan kelompok.

Salah satu kelompok mempresentasikan 

hasil identifikasinya, kelompok lain 

menanggapi.

Dosen memberikan penguatan tentang 

landasan filosifis, psikologis  dan 

karakteristik strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir.

Mahasiswa dan mahasiswi dibagi menjadi 

6 kelompok, setiap kelompok 

mendiskusikan perbedaan strategi 

pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir dan pembelajaran konvensional.

Setiap kelompok mengirim utusan untuk 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya 

 

3.

 

Kegiatan Awal

Kegiatan Inti 

2.

15’

 

 

2.

3.

4.

5.

Modelling

10’

Presentasi

30’

6.
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Lembar

Powerpoint 9.3

10’

20’

Presentasi Lembar

Powerpoint 9.3

Pengalaman

mahasiswa dan

mahasiswi

Presentasi

1.

LK 9.1.A 

Snowball 

Diskusi

kelompok

LK 9.1.B

Panduan

modelling

Lembar

Powerpoint 9.3

10’

7.



Waktu Langkah Perkuliahan Metode Bahan

 Mengambil keputusan kelas tentang 

perbedaan strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir dan 

pembelajaran konvensional.

Salah satu mahasiswa atau mahasiswi 

membacakan hasil keputusan kelas.

Dosen memberi penguatan tentang 

perbedaan strategi pembelajaran 

peningkatan kemampuan berpikir dan 

pembelajaran konvensional.

Memberikan kuis kepada masing-masing 

kelompok.

Masing-masing kelompok dihitung nilainya. 

Kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi 

diberi penghargaan oleh dosen.

Wakil kelompok memberikan hikmah 

kesimpulan kuis.

Dosen memberi penguatan tentang materi 

yang belum dipahami dengan baik terkait 

strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berpikir.

Memberi kesempatan kepada mahasiswa 

dan mahasiswi untuk melakukan refleksi 

mengenai perkuliahan tentang SPPKB.

Meminta mahasiswa dan mahasiswi untuk 

menganalisis ke MI tentang keterlaksanaan 

strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berpikir. Hasilnya dikumpulkan 

minggu depan.

 

 

20’

Penugasan

9. Presentasi

Lembar

Powerpoint 9.3

Kuis

Kegiatan Penutup
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10’

Kegiatan Tindak Lanjut

5’

5’

10.

5’

8.

11.

Presentasi

12.

13.

Presentasi

Presentasi

LK 9.1.C

5’

Lembar

Penilaian 9.4

14. Lembar

Powerpoint 9.3

5’



Lembar Kegiatan 9.1.A

KARAKTERISTIK SPPKB

Petunjuk

1. Amati pemodelan dosen tentang penggunaan strategi pembelajaran peningkatan 

kemampuan berpikir.

2. Analisislah karakteristik pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir secara 

individu.

3. Buatlah kelompok menjadi 6 kelompok.

4. Diskusikan hasil analisis individu dengan kelompokmu, dan buatlah keputusan 

kelompok tentang karakteristik pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir.

Tabel 9.1: Karakteristik SPPKB
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Langkah-langkah

pembelajaran yang muncul

pada modelling

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakteristik pembelajaran 

peningkatan kemampuan

berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir adalah 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

 



Lembar Kegiatan 9.1.B

PERBEDAAN SPPKB DENGAN PEMBELAJARAN 

KONVENSIONAL

Petunjuk

1. Pelajari karakteristik pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir yang sudah 

kalian buat!

2. Diskusikan perbedaan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 

dengan pembelajaran konvensional!

3. Tunjuklah perwakilan dari kelompokmu untuk mendiskusikan hasil kelompok 

untuk menjadi keputusan kelas.

4. Presentasikan hasil diskusi wakil kelompok dengan diwakili satu orang 

mahasiswa/mahasiswi!

Tabel 9.2: Perbedaan SPPKB dengan pembelajaran konvensional
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Karakteristik Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Karakteristik Pembelajaran
Konvensional 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbebedaan SPPKB dengan Pembelajaran Konvensional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lembar Kegiatan 9.1.C

KETERLAKSANAAN SPPKB DI MI

Petunjuk

1. Datanglah ke salah satu MI dengan kelompokmu.

2. Tanyakan kepada guru-guru di MI apakah SPPKB sudah pernah dilakukan dengan 

menggunakan angket berikut ini.

3. Buatlah laporan hasil wawancara dengan guru MI.

Tabel 9.3: Ketrlaksanaan SPPKB di MI
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Keterlaksanaan Pernyataan SPPKB 

Selalu Sering Kadang-
kadang 

Tidak
pernah 

Menekankan kepada proses 

mental peserta didik secara 

maksimal 

    

Proses pembelajaran melalui 

dialog dan tanya jawab 
    

Pembelajaran mementingkan 

proses dan hasil 
    

Memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mengorganisasi apa yang 

mereka pelajari 

    

Menghubungkan gagasan baru 

dengan pengetahuan yang 

sudah diliki siswa 

    

Memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk merespon 

apa yang mereka pelajari 

    

Pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan nyata melalui 

penggalian pengalaman setiap 

peserta didik 

    

Memotivasi siswa untuk 

membangun perilaku dengan 

kesadaran sendiri 

    



Lembar Uraian Materi 9.2

STRATEGI PEMBELAJARAN PENINGKATAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR

Pada handout ini akan dibahas mengenai hal-hal berikut:

§Landasan fiosofis dan psikologis strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 

berpikir.

§Karakteristik strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir.

§Perbedaan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir dengan 

pembelajaran konvensional.

A. Landasan Filosofis dan Psikologis Strategi Pembelajaran 

Peningkatan Kemampuan Berpikir

Pendidik bukan hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran saja, melainkan 

melakukan pekerjaan yang bertujuan dan bersifat komplek. Oleh karena, itu dalam 

pelaksanaanya, diperlukan sejumlah keterampilan khusus yang didasarkan pada konsep 

dan ilmu pengetahuan yang spesifik. Setiap keputusan dalam melaksanakan aktivitas 

mengajar bukanlah didasarkan kepada pertimbangan-pertimbangan subjektif  atau tugas 

yang dapat dilakukan dengan sekehendak hati, melainkan didasarkan kepada suatu 

pertimbangan keilmuan tertentu, sehingga apa yang dilakukan guru dalam mengajar 

dapat dipertangungjawabkan secara ilmiah. Guru memiliki kemampuan dan pemahaman 

tentang pengetahuan dan keterampilan yang lain, misalnya pemahaman tentang psikologi 

perkembangan manusia, pemahaman tentang teori-teori perubahan tingkah laku, 

kemampuan merancang berbagai media dan sumber belajar, dan kemampuan 

mendesain strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan agar  

peserta didik betul-betul bisa menguasai materi yang diajarkan serta bisa 

mengaplikasikan dalam kehidupannya.

Salah satu bentuk kelemahan yang dilakukan dalam proses pembelajaran oleh para guru 

kita adalah kurang adanya usaha pengembangan kemampuan berpikir. Dalam setiap 

pembelajaran pada mata pelajaran apapun kita lebih banyak mendorong agar peserta 

didik dapat menguasai sejumlah materi pelajaran. Dalam strategi SPPKB    yang 

diharapkan adalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik.

Dalam SPPKB, materi pelajaran tidak disajikan begitu saja kepada peserta didik. Akan 

tetapi, peserta didik dibimbing untuk menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai 

melalui proses dialogis yang terus menerus dengan memanfaatkan pengalaman peserta 

didik. Walaupun tujuan SPPKB sama dengan strategi pembelajara inkuiri, yaitu agar 

peserta didik dapat mencari dan menemukan konsep tersendiri, akan tetapi keduanya 

memiliki perbedaan yang mendasar. Perbedaan tersebut terletak pada pola pembelajaran 

yang digunakan. Dalam pola pembelajaran SPPKB guru memanfaatkan pengalaman 

peserta didik sebagai titik tolak berpikir, bukan teka-teki yang harus dicari jawabanya 
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seperti dalam pola inkuiri.

Model pembelajaran SPPKB ini bertumpu pada pengembangan kemampuan berpikir 

peserta didik melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk 

memecahakan masalah yang diajukan. Oleh karena itu, salah satu mata pelajaran yang 

tepat menggunakan strategi ini adalah materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Hal ini 

dadasarkan pada asumsi bahwa selama ini IPS dianggap sebagai pelajaran hafalan.

Adapun landasan filosofis bahwa strategi pembelajar SPPKB ini dianggap salah satu 

strategi yang  harus dipahami oleh para guru dan penting untuk diterapkannya adalah kita 

perlu bertanya kembali tentang apa hakikat pengetahuan itu? Bagaimana sebenarnya 

setiap individu memperoleh pengetahuan? Dua pertanyaan mendasar ini yang 

membutuhkan kajian filosofis.

Ada dua perbedaan yang dapat digunakan untuk dapat melihat bgaimana pengetahuan 

itu diperoleh manusia. Dua pendekatan itu adalah: pendekatan rasional dan pendekatan 

empiris.  Pendekatan rasional mengatakan bahwa pengetahuan menunjukan bahwa 

objek dan kebenaran itu merupakan akibat dari deduksi logis. Pendekatan ini 

menekankan pada rasio, logika, dan pengetahuan deduktif. Sedangkan pendekatan 

empiris lebih menekankan kepada pentingnya pengalaman dalam memahami setiap 

objek. Aliran ini memandang bahwa semua kenyataan diketahui melalui indra dan kriteria 

kebenaran itu adalah kesesuaian dengan pengalaman. Dengan demikian pandangan 

empiris menekankan kepada pengalaman dan pengetahuan induktif.

Kaitannya dengan kedua pendekatan tersebut tarnyata masih banyak menyisihkan 

masalah-masalah yang antara lain : apakah pengetahuan itu semata-mata hanya 

terbentuk karena objek itu? Bukankah objek itu tidak akan memiliki arti  apa-apa tanpa 

individu sebagai subjek yang menafsirkan data objektif itu? Apa artinya sebuah kenyataan 

tanpa interpretasi dari subjek? Dll. Pertanyaan tersebut terus berkembang yang akhirnya 

memunculkan aliran konstruktivisme. Aliran ini berkembang pada penghujung abad dua 

puluh ini. 

Menurut aliran konstruktivisme, pengetahuan itu terbentuk bukan hanya dari objek 

semata, melainkan dari kemampuan individu sebagai subjek yang menangkap setiap 

objek yang diamati. Dalam pandangan konstruktivsme, pengetahuan itu memang berasal 

dari luar, tetapi dikonstruksi oleh dan dari dalam diri seseorang.  Oleh sebab itu, 

pengetahuan terbentuk oleh dua faktor penting, yaitu objek yang menjadi bahan 

pengamatan dan kemampuan subjek untuk menginterpretasi objek tersebut.  Dengan 

demikian, pengetahuan itu tidak bersifat statis tapi bersifat dinamis, bergantung pada 

bagaimana individu yang melihat dan mengkonstruksinya. Inilah dasar filosofis dalam 

pembelajaran berpikir. Oleh sebab itu,  model pembelajaran berpikir menekankan kepada 

aktifitas peserta didik untuk mencari pemahaman tentang objek, menganalisis, dan 

mengkonstruksinya sehingga terbentuk pengetahuan baru dalam diri individu.

Adapun landasan psikologis strategi SPPKB ini mengacu pada aliran psikologi kognitif. 

Menurut aliran kognitif, pada hakikatnya belajar merupakan peristiwa mental, bukan 

peristiwa behavioral. Sebagai peristiwa mental, perilaku manusia tidak semata-mata 

merupakan gerakan fisik saja, akan tetapi yang lebih penting adalah adanya faktor 

pendorong yang menggerakkan fisik itu. Mengapa demikian? Sebab manusia selamanya 

 

Strategi Pembelajaran

Paket 9   Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 9 - 9



memiliki kebutuhan yang melekat kepada dirinya. Kebutuhan itulah yang mendorong 

manusia berperilaku. Piaget menyatakan………"children have a built-in desire to learn." 

Inilah yang melatar belakangi SPPKB. Karena dalam persepektif psikologi kognitif belajar 

adalah proses aktif individu dalam membangun pengetahuan dan pencapaian tujuan.  

Artinya, proses belajar tidaklah bergantung kepada pengaruh dari luar, tetapi sangat 

bergantung kepada individu yang belajar (student centered). Individu merupakan 

organisme yang aktif. Ia adalah sumber dari semua kegiatan. Oleh sabab itu psikologi 

kognitif memandang bahwa belajar itu merupakan proses mental. Tingkah laku manusia 

hanyalah ekspresi yang dapat diamati sebagai akibat dari eksistensi internal yang pada 

hakikatnya bersifat pribadi.

B. Karakteristik Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan 

Berpikir

Sebagai strategi pembelajaran yang diarahkan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir, SPPKB memiliki tiga karaktiristik utama, sebagai berikut.

§Proses pembelajaran melalui SPPKB menekankan kepada proses mental peserta 

didik secara maksimal. SPPKB bukan model pembelajaran yang hanya menuntut 

peserta didik sekedar mendengar dan mencatat, tetapi menghendaki aktivitas peserta 

didik dalam proses berpikir. Hal ini sesuai dengan latar belakang pikologis yang 

menjadi tumpuannya, yakni pembelajaran adalah peristiwa mental bukan peristiwa 

behavioral yang lebih menekankan aktivitas fisik. Artinya setiap belajar itu disebabkan 

tidak hanya oleh peristiwa hubungan stimulus respon saja, tetapi juga disebabkan 

karena dorongan mental yang diatur oleh otaknya.

§SPPKB dibangun dalam nuansa dialogis dan proses tanya jawab secara terus 

menerus. Proses pembelajaran melalui dialog dan tanya jawab itu  diarahkan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, yang pada 

gilirannya kemampuan berpikir itu dapat membantu peserta untuk memperoleh 

pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.

§SPPKB adalah model pembelajaran yang menyadarkan kepada dua sisi yang sama 

pentingnya, yaitu sisi proses dan hasil belajar. Proses belajar diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir, sedangkan sisi hasil belajar diarahkan untuk 

mengkonstruksi pengetahuan atau penguasaan materi pembelajaran baru.

Berkaitan dengan karakteristik tersebut,  dalam proses implementasi SPPKB yang perlu 

diperhatikan adalah hal-hal berikut.

§Jika belajar bergantung pada bagaimana informasi diproses secara mental, maka 

proses kognitif siswa harus menjadi kepedulian utama para guru. Artinya, guru harus 

menyadari bahwa dalam proses pembelajaran yang terpenting bukan hanya apa yang 

dipelajari, melainkan bagaimana cara mereka mempelajarinya.

§Guru harus mempertimbangkan tingkat perkembangan kognitif peserta didik ketika 

merencanakan topik yang harus dipelajari serta metode apa yang akan digunakan.

§Peserta didik harus mengorganisasi yang mereka pelajari. Dalam hal ini guru harus 

membantu agar peserta didiik belajar untuk melihat hubungan antar bagian yang 

dipelajari.

§Informasi baru akan bisa ditangkap lebih mudah oleh peserta didik manakala peserta 
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didik dapat mengorganisasikan melalui pengetahuan yang mereka miliki. Dengan 

demikian, guru harus membantu peserta didik belajar dengan memperlihatkan 

bagaimana gagasan baru berhubungan dengan pengetahuan yang telah mereka 

miliki.

§Peserta didik harus secara aktif merespon apa yang mereka pelajari. Merespon dalam 

konteks ini adalah aktivitas mental bukan aktivitas secara fisik.

C. Perbedaan Strategi Pembelajaran Peningkatan Berpikir 

dengan Pembelajaran Konvensional

Ada beberapa pokok perbedaan antara SPPKB dengan pembelajaran konvensional yang 

selama ini yang banyak dilakukan oleh para guru. Perbedaan tersebut antara lain dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 10.4 Perbedaan SPPKB dengan Konvensional
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NO  Strategi Pembelajaran SPPKB Pembelajaran Konvensional

1 SPPKB menempatkan peserta 

didik sebagai subjek belajar. 

Peserta didik berperan aktif 

dalam setiap proses 

pembelajaran dengan cara 

menggali pengalamannya sendiri.

Pembelajaran konvensional

menempatkan peserta didik

sebagai objek belajar yang

berperan sebagai penerima 

informasi secara pasif. 

 

2
 

Dalam SPPKB pembelajarannya 

dikaitkan dengan kehidupan nyata 

melalui penggalian pengalaman

setiap peserta didik.

Pembelajaran konvensional 

pembelajaran bersifat teoritis 

dan abstrak.
 

3
 

Dalam SPPKB, perilaku 

dibangun atas kesadaran diri. 

Dalam pembelajaran 

konvensional perilaku dibangun 

atas proses kebisaaan.

4 Dalam SPPKB, kemampuannya 

didasarkan atas penggalian

pengalaman. 

Dalam pembelajaran 

konvensional kemampuan 

diperoleh melalui latihan-latihan.

5
 

Tujuan akhir melalui proses 

pembelajaran SPPKB adalah 

kemampuan berpikir melalui 

proses menghubungkan antara

pengalaman dengan kenyataan.

Tujuan akhir pembelajaran 

konvensional adalah 

penguasaan materi

pembelajaran.
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Beberapa perbedaan pokok di atas menggambarkan bahwa SPPKB memang memiliki 

perbedaan baik dilihat dari asumsi maupun proses pelaksanaan dan pengelolaannya.

6
 

Dalam SPPKB, perilaku 

dibangun atas kesadaran diri 

sendiri, misalnya individu tidak 

melakukan perilaku tertentu 

karena ia menyadari bahwa 

perilaku itu merugikan dan tidak

bermanfa'at.

Dalam pembelajaran 

konvensional tindakan atau peril

aku individu didasarkan 

oleh faktor dari luar dirinya, 

misalnya individu tidak 

melakukan sesuatu disebabkan 

karena hukuman.

7
 

Dalam SPPKB, Pengetahuan 

yang dimiliki setiap individu selalu

berkembang sesuai dengan

pengalaman yang dialaminya.

oleh sebab itu, setiap peserta

didik bisa terjadi perbedaan dalam

memaknai hakikat pengetahuan

yang dimilikinya.

Dalam pembelajaran

konvensioanl kebenaran yang 

dimiliki bersifat absolute dan

final, karena pengetahuan 

dikonstruksi oleh orang lain.

 

 

8.

 

SPPKB bertujuan untuk menin

gkatkan kemampuan berpikir

peserta didik untuk memperoleh

pengetahuan.

Keberhasilan pembelajaran 

konvensional bisaanya hanya 

diukur dari tes.

 



Pendahuluan

Lembar Powerpoint 9.3
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2

KOMPETENSI DASAR 

• Setelah perkuliahan ini selesai, diharapkan mahasiswa dan 
mahasiswi mampu mengaplikasikan strategi pembelajaran 
peningkatan kemampuan berpikir

INDIKATOR

• Menjelaskan secara filosofis dan psikologis tentang strategi 
pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir.

• Mendeskripsikan karakteristik strategi pembelajaran 
peningkatan kemampuan berpikir.

• Membedakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 
berpikir dengan pembelajaran konvensional. 

3

STRATEGI PEMBELAJARAN

PENINGKATAN KEMAMPUAN

BERPIKIR

Pertemuan ke  9

1

LANGKAH KEGIATAN

• PENGANTAR 15’
• MODELLING 30’
• KERJA KELOMPOK 10’
• PRESENTASI 10’
• PENGUATAN 10’
• DISKUSI KELOMPOK 20’

• PENYIMPULAN KELAS 10’
• PRESENTASI 5’
• PENGUATAN 5’
• KUIS 20’
• PENGUATAN 5’
• REFLEKSI 5’
• PENUGASAN 5’

4



Strategi Pembelajaran

Paket 9   Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 9 - 14

PENGERTIAN

• SPPKB : model pembelajaran yang bertumpu pada 
pengembangan kemampuan berfikir. Bukan sekedar peserta 
didik dapat menguasai sejumlah materi pelajaran.

• Guru memanfaatkan pengalaman peserta didik sebagai tolak 
berfikir bukan teka teki yang harus dicari jawabannya. 

5

LANJUTAN

ØMenurut aliran konstruktifisme, pengetahuan itu terbentuk 
bukan hanya dari objek semata, tetapi juga dari kemampuan 
individu sebagai subjek yang menangkap setiap objek yang 
diamati.

ØMenurut aliran kognitif, belajar pada hakekatnya merupakan 
peristiwa mental, bukan peristiwa behavioral. Sebagai 
peristiwa mental perilaku manusia tidak semata-mata 
merupakan gerakan fisik saja, akan tetapi yang lebih penting 
adalah adanya faktor pendorong yang menggerakkan fisik 
itu sendiri. 

6

KARAKTERISTIK STRATEGI

PEMBELAJARAN  (SPPKB) 

• Menekankan kepada proses mental peserta didik secara 
maksimal.

• Dibangun dalam nuansa dialogis dan proses tanya jawab 
secara terus menerus.

• Model pembelajaran yang menyadarkan kepada dua sisi 
yang sama pentingnya, yaitu sisi proses dan hasil belajar. 

7
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9

TAHAP-TAHAP PEMBELAJARAN

Orientasi

Pelacakan

Konfrontasi

Inkuiri

Tahap Akomodasi

Transfer

8

PERBEDAAN SPPKB DAN KONVENSIONAL

SPPKB
• Peserta didik sebagai 

subjek belajar.
• Dikaitkan dengan 

kehidupan nyata melalui 
penggalian pengalaman 
setiap peserta didik.

• Perilaku dibangun atas 
kesadaran diri.

• Kemampuan berpikir 
melalui proses 
menghubungkan antara 
pengalaman dengan 
kenyataan.

• Meningkatkan kemampuan 
berpikir peserta didik untuk 
memperoleh pengetahuan. 

Konvensional
• Menempatkan peserta didik 

sebagai objek belajar.
• Pembelajaran bersifat 

teoritis dan abstrak.
• Perilaku dibangun atas 

proses kebisaaan. 
• Tujuan akhirnya adalah 

penguasaan materi 
pembelajaran.

• Keberhasilannya biasanya 
hanya diukur dari tes. 
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TAHAP ORIENTASI

• Guru mengkondisikan peserta didik pada posisi siap untuk 
melakukan pembelajaran dengan cara:
– Pertama, penjelasan tujuan yang harus dicapai baik tujuan 

yang berhubungan dengan penguasaan materi pelajaran 
yang harus dicapai, maupun tujuan yang berhubungan 
dengan proses pembelajaran atau kemampuan berpikir 
yang harus dimiliki siswa.

– Kedua, penjelasan proses pembelajaran yang harus 
dilakukan siswa, yaitu penjelasan tentang  apa yang harus 
dilakukan siswa setiap tahapan proses pembelajaran. 

10

TAHAP PELACAKAN

• Tahap pelacakan adalah tahap penjajakan untuk memahami 
pengalaman dan kemampuan dasar sesuai dengan tema atau 
pokok persoalan yang akan dibicarakan. Melalui tahapan 
inilah guru mengembangkan dialog.

• Tanya jawab untuk menggunakan pengalaman apa saja yang 
telah dimiliki peserta didik yang dianggap relevan dengan 
tema yang akan dikaji. Dengan berbekal pemahaman itulah 
selanjutnya guru menentukan bagaimana ia harus 
mengembangkan dialog tanya jawab pada tahapan-tahapan 
selanjutnya.

11

TAHAP KONFRONTASI

• Pada tahapan ini penyajian persoalan yang harus dipecahkan 
sesuai dengan tingkat kemampuan dan pengalaman peserta 
didik. Untuk merangsang peningktan kemampuan peserta 
didik pada tahapan ini guru dapat memberaikan persoalan-
persoalan yang dilematis yang memerlukan jawaban atau 
jalan keluar. Persoalan yang diberikan sesuai dengan 
kemampuan dasar atau pengalaman peserta didik seperti 
yang diperoleh pada tahap kedua. 

12
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TAHAP INKUIRI

• Tahap inkuiri adalah tahapan terpenting dalam SPPKB. Pada 
tahap inilah peserta didik belajar berpikir yang 
sesungguhnya. Melalui tahapan inkuiri, peserta didik diajak 
untuk memecahkan persoalan yang dihadapi. Oleh sebab itu, 
pada tahapan ini guru harus memberikan ruang dan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
gagasan dalam upaya pemecahan persoalan. 

13

TAHAP AKOMODASI

• Tahap akomodasi adalah tahapan pembentukan 
pengetahuan baru melalui proses penyimpulan. Pada tahap 
ini  peserta didik dituntut untuk dapat menemukan kata-kata 
kunci sesuai dengan topik atau tema pembelajaran. Pada 
tahap ini melalui dialog, guru membimbing agar peserta didik 
dapat menyimpulkan apa yang mereka temukan dan mereka 
pahami sekitar topik yang dipermasalahkan.

14

15

TRANSFER

• Tahap transfer adalah tahapan penyajian masalah baru yang 
sepadan dengan masalah yang disajikan. Tahap transfer 
dimaksudkan sebagai tahapan agar peserta didik mampu 
menstransfer kemampuan berpikir setiap peserta didik untuk 
memecahkan masalah-masalah baru. Pada tahap ini guru 
dapat memberikan tugas-tugas yang sesuai dengan topik 
pembahasan.

• Agar SPPKB berhasil dengan sampurna maka  pembelajaran 
SPPKB harus berupa model pembelajaran yang bersifat 
demokratis, guru harus mampu menciptakan suasana yang 
terbuka dan saling menghargai. Kedua,  SPPKB dibagung 
suasana Tanya jawab, oleh sabab itu guru dituntut untuk 
dapat mengembangkan kemampuan bertanya.



Pendahuluan

Petunjuk:

1. Gunakan Contoh skenario berikut untuk memodelkan Strategi pembelajaran 

Peningkatan Kemampuan Berpikir.

2. Apabila ada skenario lain yang dirasa lebih bagus, dapat tidak menggunakan skenario 

ini.

Kegiatan Awal
1. Siswa diminta secara bergantian untuk menganalisis beberapa tumbuhan  yang 

dibawa guru (mawar, kaktus)  untuk mengetahui ciri-ciri makhluk hidup kaitannya 

dengan penyesuaian makhluk hidup terhadap lingkungannya. 

2. Siswa diminta secara bergantian untuk menganalisis beberapa gambar hewan  yang 

dibawa guru (burung, kupu-kupu, bunglon)  untuk mengetahui ciri-ciri makhluk hidup 

kaitannya dengan penyesuaian makhluk hidup terhadap lingkungannya. 

3. Secara bergantian siswa diminta untuk menyebutkan tumbuhan dan hewan lain yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu yang berfungsi penyesuaian diri seperti hasil analisis di 

atas

4. Guru mengkaitkan ciri-ciri makhluk hidup kaitannya dengan penyesuaian diri dengan 

lingkungan dengan kebesaran Allah.

Kegiatan Inti

1. Secara berkelompok siswa mengamati ciri-ciri tumbuhan dan hewan yang ada di 

sekitar sekolah (yang berkaitan dengan penyesuaian diri) dengan dipandu LKS yang 

dubuat guru.

2. Secara berkelompok siswa membuat kesimpulan tentang macam-macam adaptasi 

makhluk hidup,  dan mempresentasikan hasil kesimpulannya.

3. Guru memberi penguatan.

Lembar Panduan Modelling
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Soal untuk Kuis

1. Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir (SPPKB)  adalah 

...................................................................................................................

2. Karakteristik strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir adalah:

a. ..................................................................................................................

b. ..................................................................................................................

c. ..................................................................................................................

d. ..................................................................................................................

e. ..................................................................................................................

3. Perbedaan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir dengan 

pembelajaran konvensional adalah
a. .......................................................................................................................

b. .......................................................................................................................

c. .......................................................................................................................

d. .......................................................................................................................

e. .......................................................................................................................

B. Penilaian Kinerja

Asesmen diarahkan pada: (1) bukan saja kinerja tetapi afektif dan (2) Kemampuan 

menanggapi masalah di kelas.

C. Rubrik Penilaian

Lembar Penilaian 9.4

A. 

(Performance)

Nilai Akhir 
No. 

 
Komponen Penilaian

 Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

1 Kemampuan masing-

masing individu dalam 

menjawab pertanyaan 

yang telah 

dipersiapkan 

    

3 Kemampuan 

bekerjasama dalam 

melaksanakan diskusi 

kelompok 

    

4 Partisipasi dalam 

diskusi 

    

5 Kemampuan 

menanggapi masalah. 
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D. Petunjuk Pensekoran

Skor terentang antara: 10-100

Tingkat Pencapaian Kualifikasi 

90 – 100 

80 - 89 

65 - 79 

55 - 64 

10 – 54 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 
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